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ABSTRAK

Munawir. 2010. Manajemen Kepala Sekolah dalam Mgdtkan Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Gemdesis Program Pasca
Sarjana IAIN Walisongo Semarang.

Kompetensi guru sangat mempengaruhi kualitas pehalesr pembelajaran
siswa di kelas. Untuk meningkatkan kompetensi darutama guru PAI di sekolah
salah satu caranya adalah melalui manajemen kepélalah yang berpihak pada
peningkatan kompetensi guru. Keberhasilan manajesnatu lembaga pendidikan
sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sek®édagai pemimpin di sebuah
lembaga, maka dia harus mampu membawa lembagduerse arah tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan.

Permasalahan dalam penelitian ini ada dua yaitwaibema peningkatan
profesionalisme guru PAI di SMA Negeri 1 Gdndalam melaksanakan proses
pembelajaran dan bagaimana manajemen kepala abekdhlam mempengaruhi
peningkatan profesionalisme guru PAIl di SMAgseri 1 Gemuh.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatarofesionalisme guru
PAI di SMA Negeri 1 Gemuh dalam melaksanakevsg@s pembelajaran dan
manajemen kepala sekolah dalam mempengaruhngietan profesionalisme
guru PAI di SMA Negeri 1 Gemuh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalafalitatif deskriptif
dengan menggunakan pendekatan ilmu manajemen gedidDbengan metode ini
diharapkan mendapatkan pemahaman dan interpreéag ynendalam mengenai
makna dari fakta yang relevan. Subjek penelitiaaladd Kepala SMAN 1 Gemuh,
wakil kepala urusan (kurikulum, kesiswaan, sara@grana dan humas), bendahara
sekolah, staf TU dan guru PAIl. Data diperoleh nuelabservasi, wawancara dan
dokumentasi.

Setelah melakukan pengumpulan data, penyajian di@a,analisis data
diperoleh data bahwa peningkatan kompetensi guiudPS8MAN 1 Gemuh dapat
diraih melalui dua hal yaitu dengan usaha dari geAl dan peran serta kepala
sekolah. Upaya guru PAI dalam rangka meningkatkampetensinya melalui
empat hal, meliputi: kompetensi pedagogik, pribasibsial dan profesional.
Kepala SMAN 1 Gemuh berperan sebagai edukator, areministrator, leader
dan supervisor. Peran manajemen kepala sekolahmdat@aempengaruhi
peningkatan profesionalisme guru PAI dilakukan rheléahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi terhaagpam-program sekolah
yang dilaksanakan. Program tersebut dijabarkan ndal@dang kurikulum,
kesiswaan, personalia, keuangan dan sarana prasaran

Kata Kunci: manajemen, kepala sekolah, profesionalisme, GPAI.



A. PENDAHULUAN

Sebuah lembaga pendidikan harus mempunyai sistemidiean yang
baik. Sedangkan sistem pendidikan yang baik ad&ktika suatu lembaga
mempunyai tujuan yang jelas, perencanaan yang mataonrdinasi yang teratur,
pemimpin yang profesional, kooperatif yang terjag@n pengawasan serta
evaluasi kerja yang berkedisiplinan tinggi. Dalamelagsananaannya perlu
melibatkan semua komponen yang ada di dalamnyacsepapun kapasitasnya
tetap mempunyai peranan yang penting dalam rangkgukseskan pencapaian

tujuan.

Keberhasilan manajemen suatu lembaga pendidikagasdergantung
pada kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai pemidngi@buah lembaga, maka
dia harus mampu membawa lembaga tersebut ke amdpagnya tujuan yang
telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanyabpban serta mampu
melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi hnily baik. Kepala sekolah
harus bertanggung jawab atas kelancaran dan kallarhasemua urusan
pengaturan dan pengelolaan sekolah secara formald&eatasannya dan secara
informal kepada masyarakat yang telah menitipkak aidiknya. Kepala sekolah
sebagai seorang pendidik, administrator, pemimgin slupervisor, diharapkan
dengan sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikaarah perkembangan
yang lebih baik dan dapat menjanjikan masa depan.

Sementara itu efektivitas kualitas dan perilakudtagekolah dapat dinilai
dari kinerjanya dalam mengaktualisasikan fungsi darannya sebagai kepala
sekolah, meliputi: pendidik (edukator), manajer,madstrator, supervisor,

pemimpin (leader), inovator, motivator dan kewiaesan, sering disingkat



dengan EMASLIMW . Kepala sekolah memiliki tanggujawab yang besar
di dalam merencanakan, mengorganisir, membinaelaksanakan serta
mengendalikan sekolah dan sumber daya manymiey ada di dalamnya,
termasuk guru pendidikan agama Islam (PAI).ruGWPAI sebagai motor
penggerak dalam membimbing dan membina pasaasierutama dalam hal
penanaman akhlak, dipandang secara umum kurang geméangkan dan
mengaplikasikan potensinya secara maksimal. Padadvajembangan potensi
guru PAI adalah sangat berarti guna peningkatahtasigendidikan yang islami.

Materi PAI, termasuk bahan ajar akhlak yaebih terfokus pada
pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalaemhbentukan sikap
(afektif), serta pembiasaan (psikomotorik).a8elitu, kurangnya keikutsertaan
guru PAI dalam memberikan motivasi kepada paserdidik untuk
mempraktikkan nilai-nilai pendidikan agama dalakehidupan sehari-hari.
Lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan madekan metode yang
lebih bervariatif, minimnya berbagai sarana apebn dan pengembangan,
serta rendahnya peran serta orang tua siswa (N28@#: 12).

Pengembangan pendidikan guru PAIl berdasarkasmpé&tensi,
memerlukan ketekunan dalam mengelola komponen sicofal yang mendasar,
sekurang-kurangnya meliputi tiga hal yakni ygaguru dalam pengembangan
kemampuan guru, penguasaan materi dan keteranmpéagajar guru. Selain itu,
diperlukan proses persiapan program pendidikdam pengajaran, program
pembentukan kepribadian, program pelatihan danrgnogpengalaman lapangan

(Saleh, 2000: 105).



Usaha perbaikan dan peningkatan profesionalisgoeu PAI di
SMA Negeri 1 Gemuh sangat penting dilakukanamtalrangka mempersiapkan
guru yang mampu menjadi subyek dan bisa banpedi lingkungan
masyarakat sekaligus menampilkan keunggulamydiriyang tangguh, kreatif,

mandiri dan profesional pada bidang masing-masing.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut makaasalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan profesionalisme guru PRI SMA Negeri 1
Gemuh dalam melaksanakan proses pembelajaran ?
2. Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam mempdmngeningkatan

profesionalisme guru PAIl di SMA Negeri 1 Géifi

C. METODE PENELITIAN
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian  ini  adalah penelitian  kuéfita dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan metodeliharapkan dapat
diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendakmgenai makna dari
kenyataan dan fakta yang relevan terhadap data a@agli lapangan. Untuk
menajamkan kajian, penelitian ini dilakukan Idkasi SMA Negeri 1
Gemuh. Alasan dipilihnya lokasi penelitian terdekarena di sana terdapat

permasalahan yang dijadikan fokus penelitian.



2. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan pendekatan ilmu ajgnen
pendidikan. Dengan pendekatan ini penulis menydmpadata-data hasil
penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu mamage pendidikan,

sehingga dapat dijadikan acuan dalam proses panelit

3. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud adalah dari maata gbenelitian
diperoleh. Menurut Lofland dan Lofland seperti yatigutip oleh Moleong
(2002: 112), sumber data ini meliputi data utanrditedari kata-kata dan
tindakan yang bersumber dari kepala sekolah, Iwedpala sekolah (bagian
kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana dannigabumasyarakat),
bendahara sekolah, guru umum, guru PAI, karyavaa (tsaha). Data utama
tersebut didukung dengan data tambahan sepertindmkwatau arsip-arsip
sekolah dan pihak-pihak yang lain yang dapatmbegikan informasi yang

berhubungan dengan penelitian.

4. Data
Data yang akan digali meliputi manajemen kepalaolsdk secara
umum, kemudian akan difokuskan kepada manajemeqg lebih spesifik
terkait dengan peningkatan profesionalisme guru. B&lain itu juga akan
menggali tentang profesioanlisme guru PAI, fakektbr apa saja yang
mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru Bphya apa saja yang

dilakukan dalam peningkatan profesionalisme gurii PA



5. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai denganrlkepe penelitian,
penulis menggunakan teknik observasi, wawancargurdentasi dan

gabungan atau triangulasi data.

D. LANDASAN TEORI
1. Profesionalisme Guru PAI

Kata profesi dan profesional, melahirkan istil&rofesionalisme”
yang berarti mutu, kualitas, dan tindak tanduk yangerupakan ciri suatu
profesi atau orang yang profesional (Poerwadarmin2@06: 608).
Profesionalisme adalah paham yang mengajarBbwd setiap pekerjaan
harus dilakukan oleh orang yang profesional (Taf$8#94:107). Menurut
Satori (2008: 1.4), profesionalisme menunjuk kepemlaitmen para anggota
suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan prafesiya dan terus
menerus mengembangkan strategi-strategi yang dganga dalam

melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.

Terkait dengan profesionalisme guru PAIl selvtagaa yang
diuraikan sebelumnya bahwa seorang guru dapat attdat profesional
apabila ia telah memenuhi persyaratan akadend&n memiliki
kualifikasi. Sehubungan dengan hal tersebutkamguru PAI pun harus
memiliki kualifikasi atau kriteria profesionalUntuk itu guru agama
sebagai tenaga profesi memerlukan dukungan seemaamgkat akademik

dan teoritik selain keterampilan metodologis.

Agar menjadi guru yang sesuai dengan harapan nastamaka

yang dibutuhkan adalah perlu adanya pembekalaradaph seorang guru



sebelum terjun ke dunia pendidikan dalam sebuatbdgan formal. Bekal
yang harus dimiliki seorang guru meliputi kompetegmsbadi, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional mengajar (Und)92018). Menurut
Sanjaya (2005: 146) bahwa sebagai suatu protesdapat sejumlah
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang gyaitu kompetensi pribadi,

kompetensi profesional dan kompetensi sosial kearakgtan.

a. Kompetensi Kepribadian.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan g&sayat (3)
butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dangkompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yaagtap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladagi lpeserta didik, dan
berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sebagaamdimaksud pada
ayat (3) tersebut merupakan kemampuan kepribadiang mantap,
stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibaveaakhlak mulia, menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat (Sengh2id09: 38).

b. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pdagalo
peserta didik yang meliputii pemahaman wawasan aténdasan
kependidikan, pemahaman terhadap peserta digéngembangan
kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pated@n pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belag|an pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagansotyang dimilikinya

(Surya, 2006: 176).



Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan maagel
pembelajaran peserta didik yang meliputi peanzn terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan gi@aran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didikintuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang tkimyla (Mulyasa, 2008:
75).

. Kompetensi Profesional.

Kompetensi  profesional guru PAIl adalah sejimla
kewenangan dan kemampuan guru PAI dalam rangk&saglakan tugas
profesinya, meliputi kompetensi sebagai berikut:

1) Menguasai landasan pendidikan, antara lain getahui
pendidikan (pencapaian kompetensi dasar danil hlaslajar),
mengenai fungsi sekolah dalam masyarakat, nmahgerinsip-
prinsip psikologi pendidikan yang sangat dipertuldalam proses
pembelajaran.

2) Menguasai bahan ajar; menguasai kurikulum pkkeh agama
tahun 2007 (KTSP).

3) Menyusun silabus dan program pembelajaran; meketap
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaranjlindrahan ajar,
memilih dan mengembangkan strategi pembelajaramilih media
pengajaran, memilih dan memanfaatkan berbagai subeitegar.

4) Melaksanakan acara (program) pembelajaran; iptekan suasana
belajar yang kondusif, mengatur ruang belajanengelola

interaksi belajar mengajar,
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5) Menilai hasil belajar dengan menggunakan rsistgenilaian
berbasis kelas (Surya, 2006: 176).
d. Kompetensi Sosial Kemasyarakatan
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendsdikagai
bagian dari masyarakat untuk: berkomunikasinlisalan tulisan;
menggunakan teknologi komunikasi dan informastcara fungsional;
bergaul secara efektif dengan peserta didik, geerkependidikan, orang
tua/wali peserta didik dan bergaul secaratusardengan masyarakat
sekitar (Surya, 2006: 176).
2. Manajemen Kepala Sekolah
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu egros
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mmpé@mi dan
mengendalikan usaha anggota organisasi serta yandskan seluruh
sumber daya organisasi dalam rangka mencap@iant yang telah
ditetapkan. Menurut Benge (1994 :14) manajemen hialproses
mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhwungenjadi sistem
total untuk menyelesaikan tujuan. Sumber-sumberandalmanajemen
mencakup orang-orang, alat-alat, bahan-bahan, udag, sarana. Semua
diarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalamkeangenyelesaikan tujuan.
Kepala sekolah merupakan mesin penggerak datamotivasi
bawahannya, mengelolah sumber daya manusiandatéamgka mencapai
tujuan yang diinginkannya. Sekalipun demikian, dukerarti bahwa kepala

sekolah yang menentukan segalanya, akan tetaperhablan sebuah
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lembaga pendidikan atau organisasi sekolah jugentditan oleh yang
lainnya, termasuk guru PAI (Terry, 1986: 9).

Sementara menurut George R. Terry (1986: 9) mekyatdahwa
fungsi manajemen itu mencakup; Planning, OrganjziAgtuating dan
Controlling.

a. Perencanaan
Perencanaan dapat diartikan sebagai proses dasgdigunakan
untuk memilih tujuan dan cara pencapaiannya. @eti@ncana yang
dihasilkan akan memberikan sumbangan terhadap peiaca tujuan
organisasi (Subardi, 1997: 50).
Syamsi  (1994: 74) berpandangan bahwa perencandaan
mengandung beberapa aspek;
1) Perencanaan itu merupakan proses yang berkesingarbun
2) Perencanaan itu akan melibatkan semua pimpinamdaiganisasi itu
3) Perencanaan itu disusun secara bertingkat
4) Perencaaan itu menyangkut kegiatan organisasik umniktu yang
akan datang
5) Perencanaan merupakan jawaban keadaan state dpri
organisasi yang bersangkutan.
Suatu perencanaan dapat dikatakan baik apafEmenunhi
kreteria sebagai berikut;
1) Jelas, serta dapat dimengerti dan dapat menjawdangaan what,

which, why, when, where dan how.
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2) Pragmatis, yaitu didasari perhitungan-perhitanggang kongkrit,
berdasarkan asumsi yang logis

3) Operasional, yaitu dapat dilaksanakan dengamaknpuan yang
ada

4) Ambisius tetapi tetap realistis

5) Berlangsung melalui pentahapan waktu yang konsisten

6) Fleksibel dalam arti sewaktu-waktu dapat diadsan dengan
situasi dan kondisi yang berubah dari asumeinula, sedapat
mungkin tanpa mengurangi sasaran dan tujuang y telah
ditetapkan.

7) Adanya skala prioritas, rencana yang baik uaesdengan
kemampuan bukan berdasarkan kemauan (Widjaya, B83.7:

. Pengorganisasian

Pengorganisasian dapat dipahami sebagai kebkalur aktifitas
manajemen dalam pengelompokan orang-orang sertigpam tugas,
fungsi, wewenang serta tanggung jawab masirgjngadengan tujuan
terciptanya aktifitas-aktifitas yang berdaya gudan berhasil guna dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Manulan§2200).

Berkaitan dengan hal ini, Ulbert Silalahi (699156)
menjelaskan bahwa dalam melaksanakan prosegyongamisasian,
harus dilakukan langkah-langkah sebagai berikut;

1) Menjabarkan tujuan-tujuan umum yang akan dicapleh
organisasi dan tujuan-tujuan spesifik atau tujiwgman setiap unit

organisasi.
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2) Menjabarkan dan menetapkan kegiatan-kegiatau atigas-tugas
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

3) Mengelompokkan kegiatan-kegiatan atau tugasstugaecara
fungsional dalam unit kerja yang praktis.

4) Menentukan tugas masing-masing unit, kelomptdn individu
dan sumber-sumber fisik yang diperlukan.

5) Menentukan otoritas tiap-tiap unit organisdan sistem hubungan
kerja sehingga terdapat koordinasi dalam pelaksanhaas.

Untuk mewujudkan pengorganisasian yang baik ddektif
dengan pencapaian tujuan perlu menerapkan bebaragaantara lain:
(a) organisasi harus fungsional, (b) pengelompokatuan kerja harus
menggambarkan pembagian kerja, (C) organisasi ushanengatur
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab, (d) @asin harus
mencerminkan rentangan kontrol, (e) organisasushanengandung
kesatuan perintah, (f) organisasi harus seimbangbddikir (Manulang:
62-72).

Penggerakan

Penggerakan dapat dipahami sebagai keselurulsahau cara,
teknik dan metode untuk mendorong para anggg@ngasi agar mau
dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demiapaioya tujuan
organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomiadi@n, 1992: 128).

Bila dilihat dari makna penggeraakan di atasmka prinsip-
prinsip dalam penggerakan menunjukkan pada ;

1) Keterpaduan antara tujuan perorangan dan tujuanisasi
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2) Keterpadauan antara tujuan kelompok dan tujuamdasasi
3) Kerja sama antara pimpinan

4) Partisipasi dalam pembuatan keputusan

5) Pelimpahan wewenang yang cukup memadai

6) Terjalinnya komunikasi yang efektif, dan

7) Pengawasan yang efektif dan efisien (Syamsi, 1988).

. Pengawasan

Fungsi kontrol atau pengawasan setidaknya mencadunpat
kegiatan, yakni (1) menentukan standar prestg2) mengukur
prestasi yang telah dicapai selama ini; (3mbandingkan prestasi
yang telah dicapai dengan standar prestagi nidlakukan perbaikan
jika terdapat penyimpangan dari standar prestasy telah ditetapkan
(Amirullah: 13).

Syamsi (1988: 149) menjelaskan bahwa agar pessgaw yang
dilakukan dapat berjalan dengan efektif, maka hamencerminkan
kondisi berikut ;

1) Pengawasan yang dimaksud harus direncanakatantg apa,
siapa, mengapa, kapan, dimana dan bagaimana

2) Pengawasan harus dilakukan dengan sungguh-sunggaopa ragu-
ragu

3) Pengawasan harus mencerminkan kebutuhan karyawag pyerlu
diawasi

4) Harus segera dilaporkan hasil pengendaliannya

5) Pengawasan harus bersifat fleksibel namun tetasteg
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6) Pengawasan harus mengikuti pola organisasinya

7) Pengawasan harus  dilakukan seefisien mungkirdan
mempertimbangkan  segi ekonominya antara  hadilan
pengorbanannya

8) Pengawasan harus disertai dengan perbaikannya.

Kepala Sekolah merupakan mesin penggerak dalam tivasio
bawahannya, mengelolah sumber daya manusia mdal@angka
mencapai tujuan yang diinginkannya. Sekalipuemi#tian, bukan
berarti bahwa kepala sekolahlah yang menantukegalanya, akan
tetapi keberhasilan sebuah lembaga pendidikan arganisasi sekolah

juga ditentukan oleh yang lainnya, termasutudPAl.

E. ANALISA HASIL PENELITIAN
1. Profesionalisme Guru PAI di SMAN 1 Gemuh dalam Pembelajaran

Guru dikatakan profesional bila memiliki kompete atau
kemampuan mengembangkan dirinya ke arah yangh ledok. Sedikitnya
terdapat dua kategori kompetensi yang dimiliki girandidikan Agama
Islam (PAl), yakni; (1) kompetensi profesional yakemahiran merancang,
melaksanakan, dan menilai tugas sebagai guru, utielipenguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, (2) kompetensi patsmeliputi etika, moral,
pengabdian, kemampuan sosial dan spiritual.

Semuanya itu dimiliki oleh guru di SMAN 1 Gemudiwujudkan
dalam Dbentuk standar dan sertifikasi kompetemgiru. Kompetensi
pertama ditumbuhkan dan ditingkatkan melalui pggsendidikan akademik

dan profesi suatu lembaga pendidikan. Sedangkanpétensi kedua
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merupakan kristalisasi pengalaman dan pergaulaorarsg guru, yang
terbentuk dalam lingkungan keluarga, masyaralaat sekolah tempat
melaksanakan tugas.

Berdasarkan hasil observasi penulis, guru PAI dABML Gemuh
terkait dengan kompetensinya memiliki lima hal(l) mempunyai
komitmen pada peserta didik dan proses belgar(2) menguasai secara
mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkgradee peserta didik; (3)
bertanggung jawab memantau hasil belajar @esédlik melalui berbagai
cara evaluasi, (4) mampu berfikir sistematis tegtapa yang dilakukannya
dan belajar dari pengalamannya, (5) seyogyamgrupakan bagian dari
masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya.inkal hal tersebut
dibuktikan dengan kualitas maupun kuantitas kehadjuru PAI pada proses
belajar mengajar, mempunyai kualifikasi pendidik@mng sesuai, pengisian
daftar penilaian siswa dan dapat bersosialisat beradaptasi dengan semua
komponen sekolah.

Untuk merealisasikan berbagai kompetensi tersebut BAI SMA
Negeri 1 Gemuh memiliki kemampuan, baik daldral teori maupun
praktek manajemen, karena secara esensial kehargdeu PAI mempunyai
dua fungsi utama dalam proses pembelajarakni;ygertama, sebagai
administrator yang bertugas melaksanakan fumglsninistrasi kelas yang
di dalamnya mencakup pengelolaan yang bersddministratif dan
operatif. Kedua, sebagai edukator yang bertugasjalankan fungsi

edukatif dalam proses pembelajaran di kelas.
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Kepala sekolah selalu memberikan kepercayaan kegaauntuk
melaksanakan tugasnya melakukan proses belajar ajaendengan baik.
Kepada guru selalu diberikan dorongan dan suasang kondusif untuk
menemukan berbagai alternatif metode dan cara mersgegkan proses
pembelajaran sesuai dengan perkembangan jaman. Adapat
meningkatkatkan keterlibatannya dalam melaksanalgas sebagai guru, dia
harus memahami, menguasai dan terampil menggunakarber-sumber
belajar baru pada dirinya. Sumber belajar bukarydnaguru, apabila guru
tidak mampu menyesuaikan diri dengan perkembangarbphan. Maka guru
tersebut akan mudah ditinggalkan oleh muridnya.

Profesionalisme guru PAI di SMAN 1 Gemuh dalam pelajaran
dilaksanakan melalui peningkatan beberapa kompetemsy dimiliki dan
melekat pada dirinya, sehingga tercermin dalamkpalzaan proses belajar
mengajar.

Agar kemampuan seorang guru meningkat maka diparlupaya-
upaya dalam rangka menyempurnakan profesionalismdrdak terkecuali
guru Pendidikan Agama Islam. Tuntutan aplikasi il ajaran Islam
selalu berkembang, apabila guru PAI tidak menirigkakemampuannya, dia
tidak dapat menjawab tuntutan dan permasalahan ymigembang di
masyarakat. Peningkatan mutu profesionalisme géduyBng diterapkan di
SMAN 1 Gemuh dilakukan dengan beberapa cara sebaghut:

a. Peningkatan Kualifikasi Pendidikan.
Salah satu prinsip pelaksanaan profesi keguruag ggabarkan

dalam pasal 7 UU 14 tahun 2005 tentang guru daerdadalah memiliki



18

kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalanaskeekelanjutan
dengan belajar sepanjang hayat. Hal ini memilikngegtian bahwa
seorang guru jangan sampai hanya puas dengan dngisudah dimiliki
saja, merasa cukup dengan apa yang sudah dikuslsaiasg. Dalam
rangka memberikan pengajaran guru juga harus nmiadakpembelajaran
dari proses itu, agar menyempurnakan segala kejamayang ada.

Selain itu  dalam rangka  meningkatkan kualitas
keprofesionalannya guru juga dituntut untuk menatigan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, saat sekarang yangyadatkan oleh
pemerintah kualifikasi keguruan adalah apabila @esg sudah
mempunyai ijazah dari LPTK (setara S1) atau memaiusgrtifikat akta
mengajar. Tidak hanya berhenti sampai jenjangaja guru harus dituntut
melanjutkan pendidikannya ke jenjang S2 ataupunFeBomena yang
terjadi dalam keilmuan pendidikan, terutama pertahsa guru dan
murid adalah kurangnya motivasi guru untuk mengadaajian ataupun
penelitian ilmiah dalam konteks pendidikan. Lebilengena jika guru
sendiri yang mengangkat permasalahan-permasalapadidikan yang
terjadi dalam proses pembelajaran menjadi sebyamnkbmiah.

Saat ini, berbagai cara dilakukan oleh guru-gumgyaengajar
di SMAN 1 Gemuh untuk meningkatkan kualitasnya aalanengajar.
Usaha ini dilakukan dengan cara mengikuti setiafatipan maupun
seminar tentang pendidikan, baik yang diadakan eklolah, Dikpora
maupun LPTK, dari yang tingkat kabupaten maupugkah nasional.

Dalam hal pendidikan formal guru SMAN 1 Gemuh sela¢rusaha untuk
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mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggR). Pada saat ini guru
yang ada di SMAN 1 Gemuh rata-rata berkualifikasjaga (S1) baru satu
guru yang berkualifkasi Magister (S2) yaitu guralolraga. Sedangkan
yang masih dalam proses pendidikan untuk jenjangidler (S2) ada tiga
guru, meliputi guru olah raga, kepala sekolah dam ¢°Al. Rencananya
untuk tahun ajaran yang akan datang ada dua gwiuykng akan
mendaftarkan untuk mengikuti studi Magister (waveaac waka.
Kurikulum, 29 Maret 2010).
. Aktif dalam Organisasi Keguruan

Saat ini organisasi yang dapat menampung aspiwasi dan
meningkatkan kualitas guru adalah forum musyawagaiiu mata
pelajaran (MGMP), baik ditingkat sekolah maupurindikat kabupaten.
Setiap awal tahun ajaran baru guru yang bersangketmasuk guru PAI
selalu membuat program MGMP di tingkat sekolah raudi tingkat
kabupaten. Ditingkat sekolah tentunya dilakukar @eru yang mengajar
mata pelajaran yang serumpun seperti PAI denganadgdabArab.
Diprogramkan ditingkat sekolah sebanyak dua kallarda sebulan,
sedangkan di tingkat kabupaten setiap hari ralie#ien acara MGMP.

Dengan mengikuti kegiatan dalam forum MGMP tersedikan
menambah wawasan dalam pengetahuan tentang pesnéelanaupun
pengetahuan pendukung dan tahu akan kekurangamiy& berusaha
mengejar ketinggalan dalam rangka meningkatkan itksala. Di
samping itu dapat mempermudah dalam melakukan jaekerterkait

dengan masalah pembelajaran.
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c. Uji Kompetensi Guru.

Sesuai dengan pendapat Mulyasa (2009: 187) bahwak un
meningkatkan kualitas guru, perlu dilakukan suaistesn pengujian
terhadap kompetensi guru. Secara nasional dapakudidin oleh
pemerintah pusat untuk mengetahui kualitas dardatakompetensi guru,
terkait dengan pembangunan pendidikan secara kebkalu Begitu
halnya yang dilakukan oleh guru PAI di SMAN 1 Gensefiap tiga tahun
selalu aktif mengikuti uji kompetensi dalam randjemaikan pangkat atau
golongan. Persiapan yang dilakukan adalah membuatangkat
pembelajaran secara rutin dan tertib, melaksangkamilian beserta
analisisnya, mengikuti kegiatan-kegiatan pendidikaambuat modul dan
media pembelajaran, membuat power point dan mendmmbh praktek
pembelajaran dan sebagainya (wawancara guru PAlla2ét 2010).

d. Peningkatan Kesejahteraan.

Pemerintah mulai tahun 2007 berusaha mensejahterpéea
guru dan tenaga pendidikan sesuai dengan Undarajpgndomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen, dinyatakan badetglah guru
dinyatakan lolos dalam uji kompetensi dan mendaatkertifikat guru
profesional dari lembaga yang ditunjuk pemerintataka guru berhak
mendapatkan tunjangan yang besarnya satu kali maliok. Dana
sertifikasi bersumber dari dana APBN ataupun APBI2laksanaan
sertifikasi sesuai dengan peraturan Menteri PekaidiNasional Nomor
18 tahun 2007, bagi guru prajabatan dilakukan megEndidikan profesi

di LPTK yang terakreditasi dan ditetapkan pemehrdekhiri dengan uji
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kompetensi. Sedangkan untuk sertifikasi guru dajabatan dilakukan
dalam bentuk portofolio.

Kebijakan kepala SMAN 1 Gemuh selalu berusaha kuntu
mensejahterakan guru dan karyawannya dengan telédut membani
orang tua peserta didik. Terutama bagi guru dayakean yang statusnya
masih GTT atau PTT, karena mereka hanya mendapgé#jiatari sekolah
saja ditambah sedikit dari pemerintah daerah. Bagi yang sudah PNS
kepala sekolah tetap memberikan tambahan sesuganlépasitasnya
dengan syarat seperti yang sudah diatur dan tidakyatahi aturan dari
pemerintah. Seperti guru akan mendapatkan kesegahntetambahan
apabila mengajar lebih dari jumlah jam yang diwkgib yaitu 24 jam
pelajaran atau disebut kelebihan jam mengajar (KB&Jain itu guru
yang sudah PNS akan mendapatkan tunjangan apadddg&sanakan tugas
tambahan seperti: wakil kepala sekolah, staf danbpe kegiatan yang
lain (wawancara kep.sek, 22 Maret 2010).

2. Manajemen Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Gemuh

Peran utama kepala sekolah di SMAN 1 Gemuh yaghagai: (1)
educator (pendidik); (2) manajer; (3) administrator; dan (4) supervisor
(penyelia). Merujuk kepada empat peran kepala abkdi atas, di bawah ini
akan diuraikan secara ringkas hubungan antara fe@ala sekolah dengan
peningkatan kompetensi guru.
a. Kepala Sekolah sebagai Edukator

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pgendidikan

di SMAN 1 Gemuh, guru berperan sebagai pelaksanapdagembang
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utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang umgrkkan

komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangankium dan

kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu safan sangat
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gwa, sekaligus juga
akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mergl@gar para guru
dapat secara terus menerus meningkatkan kompetanssehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efekhfefesien.

Kepala SMAN 1 Gemuh sebagaducator, selalu berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukah guru. Dalam hal
ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhegimialisme kepala
sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya ipeman tenaga
kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pemalasemasa
menjadi guru, menjadi wakil kepala sekolah atau jatBnanggota
organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi Kemaamkepala
sekolah dalam melakasanakan pekerjaannya, demilalrya pelatihan
dan penataran yang pernah diikutinya. Kepala SMAGemuh sebelum
menjabat sebagai kepala sudah berpengalaman mesgi@ma 30 tahun.
Dalam jangka waktu itu sudah banyak jabatan yamgnbannya, baik
sebagai kepala di sekolah swasta maupun menjabagjaewakil kepala
sekolah. Di masyarakat beliau juga berperan dal@antsasi keagamaan
maupun organisasi sosial kemayarakatan (wawanepsdk., 22 Maret

2010).
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b. Kepala Sekolah sebagai Manajer

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satastygng
harus dilakukan kepala SMAN 1 Gemuh adalah melasan kegiatan
pemeliharaan dan pengembangan profesi para gutamDwl ini, kepala
sekolah memfasilitasi dan memberikan kesempatag &s kepada para
guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembagmgéesi melalui
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baikgydilaksanakan di
sekolah, seperti: MGMP/MGP tingkat sekolamhouse training, diskusi
profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatandigikan dan
pelatihan di luar sekolah, seperti: kesempatan melan pendidikan
atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yangleliggarakan pihak
lain.

Kepala SMAN 1 Gemuh secara efektif melaksanakagdimya
sebagai manajer, selalu memahami dan mewujudkarkeyadalam
tindakan atau perilaku nilai-nilai yang terkandudg dalam ketiga
keterampilan sesuai pendapat Wahjosumidjo (1998y yi#itu:

1) Technical skills merupakan kemampuan kepala sekolah dalam
menguasai pengetahuan tentang metode, prosesdpratan teknik
melaksanakan kegiatan khusus. Kepala SMAN 1 Genrlblus
memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, peralgag
diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifasis.

2) Human skills yaitu kepala sekolah memahami seluruh kejiwaan
anggota organisasinya yang terpancar dalam peritddu proses

kerjanya. Di samping itu kepala SMAN 1 Gemuh berlsarkasi
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secara efektif dan menciptakan kerja sama yangubbt&s serta
menunjukkan perilaku yang dapat diterima.

3) Conceptual skills yaitu Kepala SMAN 1 Gemuh memiliki:
kemampuan analisis, berpikir rasional, ahli dalaenbhgai macam
konsep, mampu menganalisis permasalah dan menaasi syang
bijaksana. Sehingga setiap program yang direncanaktalu dapat
dipahami dan dilaksanakan dengan mudah oleh bawghadan
meminimalisir adanya kegagalan.

c. Kepala Sekolah sebagai Administrator

Secara spesifik, kepala SMAN 1 Gemuh memilikmiampuan
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrgseserta didik,
mengelola adminstrasi personalia, mengelola midtrasi sarana dan
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dangelola
administrasi keuangan. Kegiatan tersebut dilakukacara efektif dan
efisien agar dapat menunjang produktifitas sekolah.

Peran kepala SMAN 1 Gemuh sebagai administrat@ndiboleh
pelaksana program di bawahnya, meliputi wakil kegakolah, para guru
dan tenaga administrasi lainnya. Kemampuan manbjeepala sekolah
diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan administragalaeurusan yang
ada di sekolah, perwujudan tersebut merupakan asdipenguasaan
kemampuan kepala sekolah. Kemampuan kepala seladédm hal
administrasi juga menunjukkan adanya keteraturdandgelaksanaan
program di sekolah sehingga akan mempermudah daklaksanaan

program tersebut.
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d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanaka

pembelajaran, secara berkala kepala SMAN 1 Gemulaksanakan
kegiatan supervisi, hal ini dilakukan melalui kegra kunjungan kelas
untuk mengamati proses pembelajaran secara langtenugama dalam
pemilihan dan penggunaan metode, media yang dignnakan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Basil supervisi ini,
dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan gulalam
melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaandtengd guru yang
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, peaahidan tindak lanjut
tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekuraggag ada sekaligus
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakavefasgaran.

Kepala SMAN 1 Gemuh sebagai manajer merupakan
pencerminan dari kepemimpinan. Kepala sekotdbagai pemimpin
memiliki kewenangan untuk mencapai tujuan saEkol Dalam rangka
mencapai tujuan sekolah, kepala sekolah memilikveveang mengatur dan
mengelola empat hal pokok yaitu: manajemen kuakyl manajemen
personalia, manajemen kesiswaan, manajemen g@nadan manajemen
sarana prasarana sekolah. Keempat hal ini meneruilip terkait langsung

dengan peningkatan profesionalisme guru PAI.

a. Manajemen Kurikulum
Salah satu tugas utama sekolah adalah mekt@ankegiatan
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang kerl®engan demikian

pemahaman terhadap kurikulum sampai dengaategir pelaksanaan
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adalah  sangat penting. Meskipun kegiatan penabbata di
kelas/laboratorium/ lapangan dilaksanakan oletru,g tetapi peran
kepala SMAN 1 Gemuh sangatlah penting mulai datepcanaan,
koordinasi pelaksanaan, sampai evaluasi.

Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasiopatia
umumnya telah dilakukan oleh Departemen PenalidiMasional pada
tingkat pusat. Karena itu di level sekolah yanglinga penting adalah
bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kumku tersebut
dengan kegiatan pembelajaran. Di samping stekolah juga bertugas
dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum sesiexigan
kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat. #lurik yang berlaku
sekarang yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pedikdin), dalam
kurikulum ini terbuka kesempatan kepada pihak s#koluntuk
mengambangkan kurikulum standar dari pemerintaluaseslengan
kebutuhan dan keadaan siswa setempat.

. Manajemen Personalia

Peranan personalia (sumber daya manusia) dalaatu su
organisasi, termasuk sekolah, sangat pentingmud sumber daya
manusia akan optimal jika dikelola dengan baikp#la SMA Negeri 1
Gemuh memiliki peran sentral dalam mengelolasg®alia di sekolah,
sehingga sangat penting bagi kepala sekolatukunemahami dan
menerapkan pengelolaan personalia dengan baik.

Dalam menerapkan manajemen personalia ada 4 pdasar yang

dipedomani atau dipegang oleh kepala SMA Negefsemuh, yaitu:
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Dalam mengembangkan sekolah, kepala sekolahangggp bahwa
sumber daya manusia adalah komponen paling tgerha

Sumber daya manusia akan berperan secdmaabgika dikelola
dengan baik, sehingga mendukung tercapainya tupssitusional.
Kultur dan suasana organisasi di sekolah,taseperilaku
manajerial kepala sekolah mempengaruhi penaapatajuan
pengembangan sekolah.

Manajemen personalia di kepala sekolah pada prgai
mengupayakan agar setiap warga (guru, staf asinaisi, siswa
orang tua siswa, dan yang terkait) dapat heksama dan saling

mendukung untuk mencapai tujuan sekolah.

Manajemen Kesiswaan

Tolok ukur keberhasilan suatu proses pendidikammatdditinat dari

out put yang dihasilkan, yaitu melekat pada kuslitdusan siswa yang

dihasilkan dari lembaga tersebut. Agar siswa yamaguk dalam sebuah

lembaga pendidikan dapat menguasai kompetensi glanginkan oleh

orang tua sebagai konsumen dan peningkatan kulgitdsaga pendidikan

sebagai produsen, maka diperlukan manajemen kesisyang aplikatif

dan dapat memenuhi tuntutan siswa dan orang tda sesuai dengan

standar sebuah lembaga pendidikan.

Semua kegiatan di SMA Negeri 1 Gemuh pada irrakdn

ditujukan untuk membantu siswa mengembangkamydi Upaya itu

akan optimal jika siswa sendiri secara ak#frupaya mengembangkan

diri, sesuai dengan program-program yang dilakukakolah. Oleh
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karena itu, sangat penting untuk menciptakan isbnagar siswa dapat
mengembangkan diri secara optimal. Sebagai pemirdp sekolah,

kepala SMA Negeri 1 Gemuh memegang peranan gerdalam

menciptakan kondisi tersebut.

. Manajemen Keuangan

Masalah keuangan sangat erat hubungannya dengdnayaiam,
sedangkan masalah pembiayaan itu sendiri merudakéor yang sangat
penting dan menentukan kehidupan suatu organisgmrts halnya di
SMA Negeri 1 Gemuh. Manajemen keuangan sekolalipakan bagian
dari kegiatan pembiayaan pendidikan, secara kedgelar menuntut
kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan secawatabkl dan
transparan.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan pgsnbiayaan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam rkajenajemen
pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayasaia suatu sekolah
merupakan komponen produksi yang menentukan seaneaya kegiatan-
kegiatan proses belajar mengajar (pembelajaran)sekolah bersama
komponen lain. Dengan kata lain, setiap kegigtang dilakukan sekolah
memerlukan biaya, baik itu disadari maupun tidhkadari. Komponen
keuangan dan pembiayaan ini perlu di kelola aikelbaiknya, agar
dana-dana yang ada dapat dimanfaatkan secanaabpintuk menunjang

tercapainya tujuan pendidikan.
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d. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah

Kegiatan manajemen kepala SMA Negeri 1 Gemuh darigd
sarana dan prasarana yakni mengatur dan menjagaasdan prasarana
pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secaptimal dan
berarti pada jalannya proses pendidikan. Secglrakegiatan kepala
sekolah meliputi kegiatan perencanaan, pengadapengawasan,
penyimpanan inventarisasi, dan penataan.

Manajemen sarana prasarana Yyang baik diharapéapat
menciptakan SMA Negeri 1 Gemuh yang bersih, , rapilah sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi gueiupun siswa
untuk berada di sekolah. Di samping itu juga dipkaa tersedianya alat-
alat atau fasilitas belajar yang memadai secaratkagf, kualitatif dan
relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaadaarasoptimal untuk
kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, diatk guru sebagai

pengajar maupun murid sebagai pelajar.

F. PENUTUP
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitialagihngan serta
hasil pembahasan penelitian yang difokuskan paal@ajemen kepala sekolah
dalam peningkatan profesionalisme guru pendidikgama Islam (PAI) di
SMAN 1 Gemuh Kendal menghasilkan kesimpulan sebagyakut:
1. Peningkatan profesionalisme guru PAI di SMAN 1 Gahandilaksanakan
melalui empat kompetensi guru, yaitu kompetensibath, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi pariaki Keempat

kompetensi tersebut dilaksanakan secara bersirsaigng menyempurnakan
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dalam semua aktifitas guru di sekolah. Namun deanikkompetensi yang
dimiliki guru PAl SMAN 1 Gemuh saat ini masih bellsampai dalam taraf
sempurna, masih perlu adanya pembenahan dan petangkompetensi
tersebut. Karena pada dasarnya kompetensi guru skteamis, berkembang
sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan tuntutadigh&an, terlebih guru PAI
dengan permasalahan keagamaan yang selalu berkggmban

. Peningkatan profesionalisme guru PAI di SMAN 1 Ghntidak dapat
dilakukan dengan sendirinya, butuh dukungan darrkpatan dari kepala
sekolah dan beberapa pihak yang terkait. Manajefegrala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMAN 1 Géntidak terlepas
dari kegiatan manajemennya baik dalam bidang klnku personalia,
kesiswaan, keuangan dan sarana prasarana. Hakrhhat dalam proses
manajemen, dimana kepala sekolah telah beausaklakukan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan gslgrervisi (evaluasi)
kepada guru-guru termasuk guru PAI, denganbat&bn wakil-wakilnya
(kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana dan hunkepala SMAN 1
Gemuh, baik sebagai edukator, manajer, adtratas dan supervisor
telah menunjukkan  fungsi dan perannya secara nyalam upaya
meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA N Gemuh, seperti
memberikan tauladan dalam proses pembelajaran gisda, arahan dan
pembinaan terhadap pelaksanaan program serta nakagadupervisi dan
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran danraprogang telah

dilaksanakan.
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